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“GAMBARAN STRATEGI COPING REMAJA YANG KEDUA ORANG
TUANYA MENINGGAL”

Andre Parana Surya
19107010043

INTISARI

Masa remaja adalah fase penting dalam perkembangan individu menuju kedewasaan yang ditandai oleh
perubahan fisik, kognitif, dan emosional. Remaja menghadapi berbagai tantangan, termasuk
pembentukan identitas dan kemandirian, yang memerlukan peran aktif orang tua. Namun, ketika kedua
orang tua meninggal, remaja mengalami dampak signifikan, baik secara psikologis, fisiologis, ekonomi,
maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran strategi coping remaja yang
kedua orang tuanya telah meninggal. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Penelitian ini melibatkan 3 informan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriterianya remaja yang kedua orang tuanya meninggal. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Hasil yang ditemukan peneliti adalah ketiga
informan menunjukkan berbagai strategi coping stress yang mencakup pengendalian diri (self-
controlling) melalui aktivitas pribadi, dukungan sosial (seeking emotional and informational support),
reinterpretasi positif (positive reappraisal), strategi pelarian (escape avoidance), penghindaran
(distancing), penerimaan (accepting responsibility), pemecahan masalah terencana (planful problem
solving), Usaha agresif (confrontive coping), mencari dukungan informasi (seeking informational
support), serta pendekatan spiritual coping untuk mengatasi permasalahan. Kombinasi strategi ini
membantu mereka menghadapi permasalahan, meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai ketenangan
emosional.

Kata Kunci: Strategi Coping, Remaja, Kedua Orang Tua Meninggal
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“AN OVERVIEW OF COPING STRATEGIES AMONG ADOLESCENTS WHO
HAVE LOST BOTH PARENTS”

Andre Parana Surya
19107010043

ABSTRACK

Adolescence is a crucial phase in an individual's development toward adulthood, marked by physical,
cognitive, and emotional changes. Teenagers face various challenges, including identity formation and
independence, which require active parental involvement. However, when both parents pass away,
adolescents experience significant impacts psychologically, physiologically, economically, and socially.
This study aims to explore the coping strategies of adolescents who have lost both parents. This research
employs a qualitative method with a phenomenological approach. Three informants were selected using
purposive sampling based on the criteria of adolescents whose both parents had passed away. Data
collection was conducted through semi-structured interviews. The findings reveal that all three
informants demonstrated various coping strategies, including self-controlling through personal
activities, seeking emotional and informational support, positive reappraisal, escape avoidance,
distancing, accepting responsibility, planful problem-solving, confrontive coping, seeking informational
support, and spiritual coping. The combination of these strategies helps them cope with challenges,
improve their quality of life, and achieve emotional stability.

Keywords: Coping Strategies, Adolescent, Lost Both Parents.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang rentan dan penting,
karena merupakan siklus menuju masa dewasa. Perkembangan remaja sering
dianggap sebagai periode penuh badai dan tekanan (Santrock, 2003).
Dibandingkan periode anak-anak dan dewasa, masa remaja merupakan periode
paling tersulit. Masa remaja yakni masa peralihan dimana anak akan melalui
berbagai proses menuju kedewasaan dan dengan sendirinya akan terjadi banyak
perubahan, mulai dari aspek fisiologis, aspek emosional, aspek kecerdasan serta
hubungan dalam lingkungan sosial (Hurlock, 1991). Masa remaja dimulai
kisaran umur 13 tahun dan berhenti kisaran umur 21 tahun (Santrock, 2003).
Monks & Knoers (1999) mengklasifikasikan masa remaja dalam empat fase,
yaitu pra remaja yang dimulai dari usia 10 — 12 tahun, masa remaja awal yang
dimulai dari usia 12 — 15 tahun, masa remaja pertengahan yang dimulai dari usia
15 — 18 tahun, danmasa remaja akhir yang dimulai dari usia 18 — 21 tahun.

Masalah yang teradi pada remaja berkaitan dengan perubahan fisik
dimana perubahan fisik cepat seperti pertumbuhan tinggi badan, perubahan
bentuk tubuh, dan perkembangan organ seksual. Hal ini sering menimbulkan rasa
tidak nyaman, rendah diri, atau kebingungan. Santrock (2003). Kemudian emosi

remaja cenderung labil, seperti mudah marah, sedih, atau gembira tanpa alasan



jelas. Mereka juga mulai mengalami tekanan emosional akibat konflik dengan
orang tua, teman sebaya, atau lingkungan (Hurlock, 1991). Terdapat pula tekanan
dari sosial berupa tuntutan akademik, harapan dari orang tua, atau pengaruh
kelompok sebaya, dapat menjadi sumber stres. Remaja sering kali merasa perlu
menyesuaikan diri dengan norma sosial tertentu untuk diterima oleh
kelompoknya (Steinberg dan Morris, 2001) remaja juga sering dihadapkan dalam
situasi pengambilan keputusan, tetapi belum memiliki kemampuan yang matang
untuk mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Hal ini dapat
menyebabkan perilaku yang buruk, seperti penyalahgunaan narkoba, pergaulan
bebas, atau kenakalan remaja (Monks dan Knoers, 1999).

Oleh karena itu, orang tua harus mampu menjalankan perannya sebagai
salah satu fungsi dalam keluarga, antara lain memberikan kasih sayang yang
dibutuhkan remaja, dan membina remaja secara demokratis (Siregar, 2022).
Hurlock (1991) mengatakan bahwa pada usia remaja ia memiki tugas
perkembangan untuk secara perlahan terlepas dari ketergantungan dengan orang
tua. Kemudian Budiman N (2010) menambahkan remaja secara perlahan belajar
untuk mengembangkan kemandirian emosi, kemandirian dalam mengambil
keputusan, dan kemandirian dalam menilai suatu prinsip.

Namun Hurlock (1991) berpendapat bahwa remaja belum mempunyai
hak penuh untuk menjalani kehidupan sesuka hatinya karena masih cenderung
labil terhadap berbagai hal. Hurlock juga menambahkan bahwa remaja selalu

membutuhkan kasih sayang, perhatian, bimbingan dan seseorang yang dapat



dijadikan panutan dalam menyelesaikan tugas perkembangannya. Orang tua akan
menanamkan nilai-nilai kehidupan, memenuhi kebutuhan afeksi, memberi
dukungan emosional hingga materi, serta memerankan teladan untuk
keturunannya (Nurhidayati dan Chairani, 2014).

Menurut Elfiyanti (2019), secara umum proses perkembangan remaja
merupakan tanggung jawab langsung orang tua namun, hal ini tidak terjadi pada
remaja yang kedua orang tuanya meninggal atau remaja yatim piatu, karena
mereka tidak lagi mendapatkan kepuasan penuh atas kebutuhannya di masa
perkembangannya dan tidak lagi memiliki ayah dan ibu yang melindungi dan
memenuhi kebutuhannya secara alami. Meninggalnya kedua orang tua bagi
remaja dapat meninggalkan duka yang begitu besar untuk remaja bahkan, tidak
menutup kemungkinan remaja terjerumus dalam keadaan syok, depresi berat,
hingga menimbulkan dampak psikologis misalnya kesepian, mudah menyerah,
dan paranoid akan masa depan (Fitria, 2013).

Permasalahan yang timbul akibat meninggalnya orang tua mempunyai
dampak yang serius terhadap tahap perkembangan remaja, karena dapat
menyebabkan banyak perubahan adaptif dan tidak menutup kemungkinan dapat
menimbulkan konflik pada remaja (Nurhidayati dan Chairani, 2014). Bagi
remaja yang kedua orang tuanya meninggal, tekanan yang mereka alami akan
semakin besar berkaitan dengan hilangnya orang tua sebagai sumber kasih
sayang, perlindungan, dan dukungan sehingga, remaja juga kesulitan memenubhi

kebutuhan materi, dan sulit memiliki perkembangan psikologis yang baik.



(Suzanna, 2018). Ada beberapa dampak atau permasalahan yang muncul ketika
remaja kehilangan kedua orang tuanya. Kematian orang tua mempunyai
konsekuensi psikologis, fisiologis, ekonomi dan sosial.

Menurut Wakil Ketua MPR RI, Hidayat Nur Wahid, jumlah anak yang
termasuk remaja yatim dan piatu yang tercatat di Indonesia pada 2023 mencapai
kisaran angka 4 juta jiwa (Muhammadiyah.or.id, 2023). Menurut Tata Sudrajat,
selaku Deputy Chief Program Impact and Policy di Save the Children Indonesia,
menjelaskan pada akhir tahun 2021 kurang lebih ada 17.257 anak dan remaja
kisaran 0-17 tahun yang menjadi yatim, piatu atau keduanya karena beberapa
sebab. (VOA Indonesia.com, 2021). Dampak psikologis yang timbul setelah
meninggalnya kedua orang tua antara lain depresi, perasaan tidak enak, perasaan
kesepian dan tidak berdaya (Cahyasari, 2008). Kemudian, Ens dan Bond(2005)
menambahkan terdapat 90% individu yang salah satu keluarganya telah
meninggal dunia, dalam hal ini remaja akan mendapati duka, hal ini
menyebabkan masalah besar dalam hidup remaja, termasuk depresi, paranoid,
perasaan kesepian, emosi naik turun, perubahan kebiasaan, ragu-ragu, rasa putus
asa dan mudah menyalahkan diri. Hal ini didukung oleh pandangan Andriessen
(2018) yang menyatakan bahwa dampak psikologis remaja yang kedua orang
tuanya meninggal menyebabkan stres hingga depresi. Selain itu remaja juga
mengalami permasalahan emosi seperti emosi naik turun, sering merasa sedih
dan mudah marah (Yuliawati, 2007).

Remaja juga mengalami permasalahan kognitif dimana prestasi



akademisnya menurun karena setelah kedua orang tuanya meninggal tidak
termotivasi untuk mencurahkan semangatnya pada pendidikan serta dapat
membuat keluarganya bangga (Ramadhan, 2019). Dampak fisiologisnya adalah
remaja yang kedua orang tuanya meninggal dapat kehilangan nafsu makan, sulit
tidur, bahkan jatuh sakit dan aktivitasnya terganggu (Cahyasari, 2008). Ada pula
dampak ekonomi berupa remaja kesulitan memenuhi kebutuhan gizi dan
pendidikannya (Elfiyanti, 2019). Hal ini juga didukung oleh pernyataan
Stikkelbroek dkk. (2016) menyatakan bahwa permasalahan keuangan adalah
salah satu dampak yang timbul setelah meninggalnya orang tua. Serta dampak
sosial dari meninggalnya kedua orang tua bagi remaja yang menyebabkan remaja
menutup diri, menarik diri dari lingkungan sosial dan takut akan pertanyaan
tentang kematian. (Cahyasari, 2008).

Andriessen (2018) mengemukakan bahwa remaja yang kehilangan kedua
orang tuanya akan mengalami stres akibat tekanan masalah yang diakibat dari
kedua orang tuanya meninggal. Jika hal ini disebutkan, terdapat dampak
psikologis, fisiologis, dan ekonomi. Stres merupakan suatu kondisi yang
mewakili tekanan fisik dan psikologis akibat tuntutan pribadi dan lingkungan
(Juli Andriyani, 2019). Kemudian, Lazarus (1984) mengungkapkan bahwa stres
disebabkan oleh individu menghadapi kondisi internal dan eksternal yang terjadi
pada dirinya. Ketika individu dihadapkan oleh stres akibat suatu masalah, maka
dengan sendirinya individu berusaha mengurangi atau menghilangkan perasaan

stres yang dialaminya (Nurlaila, 2019).



Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2021) menunjukan bahwa
remaja yang kehilangan orang tua cenderung menolak kenyataan atas kematian
tersebut, merasa malu, dan takut untuk mengungkapkan perasaan mereka, yang
mengakibatkan mereka menarik diri dari interaksi sosial dan mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah yang dihadapi yang menunjukan
bahwasannya remaja minim melakukan strategi coping. Ada juga remaja
berusaha mengatasi stress atau tekanan yang timbul akibat meninggalnya kedua
orang tua seperti pada penelitian Lutfi dan Asyanti (2023) Remaja yang kedua
orang tuanya meninggal akan melakukan coping stres misalnya dengan mencari
kegiatan yang mengalihkan kesedihan, mencari dukngan sosial, dan
meningkatkan ibadah kepada Tuhan. Dari kasus diatas menunjukan bahwa
Strategi coping yang tidak tepat bisa memunculkan beban stres, sedangkan
coping yang tepat bisa mengendalikan dampak stres dan membantu individu
memperoleh kestabilan mental (Hasan dan Tumah, 2019).

Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi coping sangat penting bagi
remaja, seperti penelitian yang dilakukan oleh Putri Puspita Sari dan Mohammad
Mahpur (2022), yang menjelaskan kehilangan orang tua di usia remaja dapat
berdampak signifikan terhadap perkembangan identitas dan kebutuhan
emosional mereka, oleh karena itu, strategi koping yang efektif sangat diperlukan
untuk membantu remaja melewati fase duka secara sehat dan menghindari
dampak negatif yang berkepanjangan (Sari, P. P., & Mahpur, M., 2022). Strategi

coping adalah cara-cara yang digunakan individu untuk mengontrol situasi atau



problem masalah yang membuat dirinya dalam situasi rugi, baik coping positif
maupun negatif (Lazarus, 1984).

Folkman dan Lazarus (1984) berpendapat, ada dua macam strategi
coping, yakni strategi coping yang berfokus pada masalah dan strategi coping
yang berfokus pada emosi. Mekanisme strategi coping yang berfokus pada
masalah misalnya, (1) berperilaku mengelak pada masalah, mengasingkan diri
dari lingkungan dan tidak ingin mengalami masalah yang dihadapinya, (2)
berupaya menyelesaikan masalah dengan kemarahan dan agresi untuk
menyelesaikan problem dan mengubah situasi. (3) berupaya mengubah keadaan
secara rukun dan hati-hati serta mendekati orang disekitarnya, baik keluarga,
teman, ataupun tenaga ahli untuk meminta bantuan. Sedangkan strategi coping
berfokus pada emosi seperti, (1) mencari dukungan emosional dan sosial dari
orang lain, (2) memupuk harapan positif, (3) menyangkal dan berbicara seolah-
olah masalah tidak pernah menimpa dirinya, (4) berupaya mengatur tindakan
atau emosinya sendiri terkait dengan masalahnya, (5) menerima segala masalalah
yang terjadi dan yakin ada solusinya, (6) mengambil pembelajaran dari peristiwa
yang terjadi. Pargament (2005) menambahkan strategi coping yang berpusat pada
spiritual yaitu coping spiritual, yang dilakukan dengan cara lebih mendekatkan
diri pada Tuhan dan dibarengi dengan usaha-usaha untuk menemukan solusi atas
permasalahan yang menimpa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, pada masa remaja merupakan masa

yang banyak timbul masalah, Ketika kedua orang tuanya meninggal timbul



masalah baru bagi remaja. Dari itu peran strategi coping yang benar sangat
penting untuk mengatasi permaslaahan remaja setelah ditinggal kedua orang
tuanya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka didapatkan
permasalahan, pada masa remaja merupakan masa yang banyak timbul masalah,
Ketika kedua orang tuanya meninggal timbul masalah baru bagi remaja. Dari itu
peran strategi coping yang benar sangat penting untuk kebangkitan remaja
setelah ditinggal kedua orang tuanya. Maka dari itu dapat dianalisis, bagaimana
gambaran strategi coping remaja yang kedua orang tuanya meninggal?
. Tujuan Penelitian

Untuk mengeksplorasi gambaran strategi coping remaja yang kedua
orang tuanya telah meninggal.
. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan bukti empiris yang
bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, dimana:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
khususnya pada program penelitian psikologi bidang klinis dan psikologi
perkembangan terkait gambaran strategi coping remaja yang kedua orang

tuanya meninggal.



2. Manfaat Praktis

a.

Untuk remaja yang kedua orang tuanya meninggal, artinya, bisa
digunakan untuk memberikan gambaran secara mendalam tentang
strategi coping remaja yang kedua orang tuanya meninggal,
sehingga remaja dapat menggunakan penelitian dan hasilnya untuk
melakukan refleksi tentang tindakan yang ingin mereka lakukan
selanjutnya.

Untuk keluarga, bisa memberi gambaran secara mendalam mengenai
strategi coping bagi remaja yang kedua orang tuanya meninggal
sebagai dukungan sosial agar tetap termotivasi, atau membantu
meningkatkan kehidupan remaja.

Untuk penelitian selanjutnya, Dengan memanfaatkan data atau temuan
dari skripsi ini, penelitian berikutnya bisa mengembangkan metode
penelitian yang lebih luas, seperti menggunakan pendekatan kuantitatif

untuk mengukur efektivitas strategi coping atau pendekatan longitudinal

untuk melihat dampak jangka panjang.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisis data dari ketiga informan, yang
merupakan remaja yang kedua orang tuanya telah meninggal. Ketiga informan
tersebut merasakan dampak besar yang ditimbulkan dari meninggalnya kedua
orang tua. Berupa dampak psikologis, sosial, ekonomi, maupun fisiologis.
Dampak tersebut merupakan masalah bagi remaja sehingga menimbulkan
tekanan atau stress. Remaja yang kehilangan kedua orang tuanya mengalami
kebingungan arah hidup, krisis identitas, kesedihan mendalam, serta perubahan
dalam kebiasaan sehari-hari seperti penurunan nafsu makan, sulit tidur, dan
penurunan berat badan. Secara sosial, mereka juga merasakan perasaan iri
terhadap teman-teman yang masih memiliki orang tua serta kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, dampak ekonomi
juga menjadi tantangan bagi mereka, memaksa informan beradaptasi dengan

kondisi finansial yang berbeda dari sebelumnya.

Dalam menghadapi masalah tersebut ketiga informan berusaha
mengatasinya dengan menggunakan strategi coping. Strategi coping yang
digunakan oleh informan terbagi menjadi dua, yaitu problem focused coping

dan emotion-focused coping. Dalam strategi emotion focused coping ketiga
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informan melakukan self-controlling dimana informan R melakukan hobi
bersama teman-temannya serta menyibukkan diri dengan hobi multimedianya
dan bersih-bersin rumah. Kemudian informan N yang melakukan hobi
mendengarkan musik, nonton film, dan membaca novel, serta informan F yang

hobi memasak dan bersih-bersih rumah.

Kemudian informan R, dan N melakukan seeking emotional support
dimana informan R mencari ketenangan dengan curhat dengan kakak
perempuannya. Sama halnya dengan informan N yang mendapat ketenangan
dengan curhat dengan keluarga dan pacarnya. Ketiga informan dapat
melakukan positive reappraisal, dimana mereka dapat mengambil dampak
psitif dan hikmah meninggalnya kedua orang tua yaitu merasa lebih mandiri.
Sementara itu informan R melakukan escape avoidance dengan merokok vape
agar lebih tenang. Terkhusus informan R distancing dimana ia mencoba tidak
memperdulikan masalah yang timbul karena kedua orang tuanya meninggal.
Selain itu R juga melakukan accepting responsibility dimana ia tetap tegar dan
berusaha menenagkan kakaknya yang menangis karena mendengar kabar
ayahnya meninggal, serta mencoba beradaptasi dan terbiasa dengan kondisi

tanpa kedua orang tua.

Kemudian dalam strategi problem focused coping keriga informan juga
melakukan planful problem solving dimana mereka sudah menata rencana

untuk menuju sukses. Informan R yang berencana berkuliah dan menjadi editor
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selebgram, kemudian informan N yang ingin Kkerja diluar negri atau luar kota
kemudian informan N yang bekerja dengan keras di pabrik garmen dan
bertahan dalam lingkungan yang penuh takanan di lingkungan kerja untuk
memenuhi kebutuhannya, serta informan F yang berusaha menjadi pribadi yang
menyenangkan sehingga teman-temannya berteman dengannya bukan karena
rasa kasihan, tetapi karena kepribadiannya. Selain itu informan F juga belajar
lebih giat untuk berprestasi untuk memudahkannya menjadi PNS. Khusus
informan R juga melakukan confrontive coping tindakan agresif yang dilakukan
informan R yaitu dengan menjadi mandiri dan terarah dengan menerima jasa
sampingan berupa desain dan fotografi, dan videografi. Sampai terkadang

mengorbankan tidak berangkat sekolah.

Terkhusus informan N, dan F melakukan seeking informational
support, dimana informan N mencari nasihat dari keluarga mengenai pekerjaan,
lalu informan F yang mengikuti kajian agama untuk mengatasi marahnya
dengan Tuhan. Selain itu Informan R dan N melakukan spiritual coping dimana
mereka mengatasi masalah melalui kolaborasi proaktif dengan Tuhan atau

collaborative religious coping.

Dukungan sosial berperan penting dalam membantu remaja mengatasi
kehilangan orang tua. Keluarga, teman, dan lingkungan sekitar menjadi faktor
pendukung yang memberikan bantuan emosional maupun materi. Bantuan

dalam bentuk nasihat, perhatian, serta dukungan finansial membantu remaja
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dalam beradaptasi dengan kondisi baru mereka. Selain itu, faktor materi seperti
santunan dan beasiswa pendidikan juga menjadi elemen penting dalam
mendukung mereka menghadapi tantangan ekonomi. Meskipun kehilangan
orang tua memberikan dampak yang besar, para informan secara bertahap
mampu mengembangkan strategi coping yang membantu mereka
menyesuaikan diri. Dengan adanya dukungan dari lingkungan sosial serta
upaya individu dalam mengelola emosi dan menghadapi tantangan hidup, para

remaja ini dapat bangkit dan berusaha meraih masa depan yang lebih baik.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan, baik untuk penelitian lanjutan maupun bagi pihak terkait dalam

mendukung remaja yang kehilangan orang tua:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai strategi coping yang
digunakan oleh remaja yang kedua orang tuanya meninggal. Penelitin
selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian dengan
melibatkan remaja dari berbagai latar belakang dan wilayah yang lebih
beragam. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih luas tentang

strategi coping pada remaja yang mengalami kehilangan orang tua.
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2. Bagi Keluarga, dan Masyarakat

Meskipun remaja yang kehilangan orang tua dapat mengembangkan
berbagai strategi coping, dukungan sosial dari keluarga dan masyarakat
tetap sangat penting. Oleh karena itu, keluarga dan masyarakat disarankan
untuk memberikan perhatian lebih kepada remaja yang kehilangan orang
tua, baik dari segi dukungan emosional maupun kebutuhan sosial dan

ekonomi.

3. Bagi Pihak Sekolah dan Lembaga Pendidikan

Pihak sekolah dapat memberikan program atau layanan konseling yang
lebih intensif bagi remaja yang kehilangan orang tua, untuk membantu
mereka mengatasi perasaan kehilangan dan kebingungan dalam
menghadapi masa depan. Pembinaan keterampilan hidup dan cita-cita juga

penting untuk membantu mereka mempersiapkan masa depan.

4. Bagi Lembaga Masyarakat

Bagi para profesional yang bekerja dengan remaja yang kehilangan
orang tua, penting untuk memberikan dukungan psikologis yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, baik melalui pendekatan individual maupun
kelompok. Terutama dalam membantu mereka melalui tahap berduka dan

memberikan strategi coping yang efektif.
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